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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Dinas Kesehatan memiliki peran yang signifikan terkait kewenangannyauntuk

memberikanpenguatan terhadap pelaksanaan program-program kesehatan.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan

bahwa :

1. Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin perlu mengoptimalkan peranannya

dalam mendukung pelaksanaan program triple eliminasi. Hal itu dapat

dilihat dari beberapa hal:

a. Peran aktif

1) Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan program KIA di 27

Puskesmas yang dilaksanakan setiap 3 bulan sekali dengan

melibatkan Kepala Puskesmas, bidan koordinator serta petugas

penanggung jawab program di Puskesmas.

2) Membuat alokasi pemenuhan kebutuhan reagen pemeriksaan

HIV, Sifilis dan Hepatitis B sesuai dengan jumlah sasaran Ibu

Hamil di Kabupaten Merangin.

3) Melakukan distribusi reagen yang diperlukan dalam mendukung

eliminasi penularan HIV, Sifilis dan Hepatitis B.

b. Peran pasif: Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin belum mempunyai

tim teknis maupun regulasi tersendiri yang berkaitan program

eliminasi penularan HIV, Sifilis, dan Hepatitis B dari Ibu Hamil ke

anakdi Kabupaten Merangin.
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c. Peran pasif: Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin telah

menjalankan perannya dengan menggerakan partisipasi multipihak

yaitu Puskesmas. Hal itu dapat dilihat dari sisem pencatatan,

pelaporan yang terkelola dan tersinkronisasi setiap bulannya, serta

pelaksanaan pelayanan triple eliminasi yang melibatkan peran serta

27 Puskesmas yang ada di Kabupaten Merangin.

2. Faktor-faktor yang menjadi kendala yang menghambat pelaksanaan peran

Dinas Kesehatan dalam meningkatkan kualitas program triple eliminasi di

Kabupaten Merangin, yaitu SDM kesehatan (bidan) yang belum merata

persebarannya di Puskesmas, sarana prasarana maupun logistik kesehatan

yang belum dimanfaatkan secara optimal, pemahaman masyarakat yang

masih kurang terhadap pentingnya pemeriksaan triple eliminasi, belum

optimalnya integrasi antar lintas program yang menjadi pengelola kegiatan

triple eliminasi, serta masih kurangnya anggaran dari pemerintah

Kabupaten Merangin untuk pelaksanaan kegiatan yang berhubungan

dengan program triple eliminasi.

3. Beberapa upaya yang dapat dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten

Merangin dalam mengatasi kendala untuk mendukung eliminasi penularan

HIV, Sifilis, dan Hepatitis B dari Ibu Hamil ke anak: melakukan

sosialisasi dan menyebarluaskan informasi kepada masyarakat terkait

pentingnya triple eliminasi, melakukan bimbingan dan pendampingan tata

kelola klinik, membuat acuan SOP pemeriksaan kehamilan menurut

standar di Puskesmas, penguatan koordinasi dengan lintas program dan

lintas sektor terkait dalam intervensi penanganan kasus HIV, sifilis dan
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Hepatitis B, mengadakan pelatihan orientasi peningkatan kapasitas bagi

tenaga kesehatan pelaksana maupun untuk pengelola program PPIA dan

melakukan surveilans kesehatan.

B. Saran

1. Dinas Kesehatan perlu memberikan perhatian khusus dalam sistem

perencanaan jumlah alokasi, pengadaan, serta manajemen kontrolobat-

obatan dan alat kesehatandi wilayah Kabupaten Merangin.

2. Dinas Kesehatan sebaiknya haruslebih fokus memperhatikan program

kesehatan ibu dan anak di Kabupaten Merangin, terutama terkait jumlah

anggaran untuk pelaksanaan kegiatan program triple eliminasi, hal ini

tentu saja membutuhkan dukungan penuh dari pemerintah daerah terkait

anggaran kesehatan yang berasal dari dana APBD.

3. Sudah seharusnya Pemerintah Daerah melalui Dinas Kesehatan mengkaji

dan menetapkan suatu kebijakan berupa peraturan daerah tentang

acuanpelaksanaaneliminasi penularan HIV, sifilis, dan hepatitis B dari Ibu

Hamil ke anak dengan tetap berpedoman pada Peraturan Menteri

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2017.

4. Mengingat fungsi strategis Dinas Kesehatan dalam pengorganisasian

pelaksanaan urusan kesehatan, semestinya Dinas Kesehatan dapat

menggerakkan peran serta petugas kesehatan dengan melibatkan

keikutsertaan para tokoh masyarakat untuk memberikan sosialisasi

maupun penyuluhan terkait pentingnya pemeriksaan triple eliminasi pada

masa kehamilan, membagi-bagikan leaflet yang berisi informasi tentang

pemeriksaan triple eliminasi serta memanfaatkan media sosial untuk
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membagikan informasi terkait pemeriksaan triple eliminasi kepada ibu

hamil sehingga ibu hamil bersedia untuk diperiksa. Jika keberhasilan

pelaksanaan program tercapai, pada akhirnya diharapkan dapat mengatasi

permasalahan kesehatan ibu dan anak di Kabupaten Merangin.
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